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 This study aims to determine the cognitive behavioral therapy and 

murottal Al-Qur'an therapy for students who have duck syndrome. The 

method used is an experiment involving students. In this study, 

cognitive behavioral therapy is used to overcome duck syndrome. The 

results of the study showed that in the Pre-test an average value of 

65.40 was obtained while in the Post-test an average value of 78.93 was 

obtained, which means that CBT therapy and Murottal Al-Qur'an have 

an effect on Duck Syndrome. This can be seen in the Paired samples 

test table which shows a significance of 0.003, which means that the 

value is smaller than the predetermined significant value of 0.05. CBT 

therapy and Murottal Al-Qur'an have proven to have an effect, but the 

effect is not too large because the significance value obtained is below 

0.03-0.05. 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terapi cognitive behavioral 

teraphy dan murottal Al-Qur'an terhadap mahasiswa yang memiliki 

duck syndrome. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan 

melibatkan mahasiswa. Dalam penelitian ini cognitive behavioral 

therapy digunakan untuk mengatasi duck syndrome. Hasil penelitian 

menunjukkan Pada Pre-test didapat nilai rata-rata 65,40 sedangkan pada 

Post-test didapat nilai rata-rata 78,93 yang berarti bahwa terapi CBT 

dan Murottal Al-Qur’an berpengaruh terhadap Duck Syndrome. Hal ini 

dapat dilihat pada tabel Paired samples test yang menunjukan 

signifikansi 0,003 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari nilai 

signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Terapi CBT dan Murottal 

Al-Qur’an terbukti berpengaruh namun pengaruhnya tidak terlalu besar 

dikarenakan nilai signifikansi yang didapat dibawah 0,03-0,05. 
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Pendahuluan 

Mahasiswa adalah orang yang terdaftar di Universitas untuk belajar. Tergolong dalam 

tahap perkembangan remaja akhir atau dewasa awal di umur 18 tahun hingga 25 tahun 

terlihat dari sudut pandang perkembangan di usia ini yang sudah memfokuskan pada nilai 

kehiudpan. Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun 

belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi 

yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas (Hartaji, 

2012; Ariani F, 2017; Aziz F. N, 2018; Nurapiamin, 2020; Rahayu R.D, 2010; Sholichah, 

2019; Tumuwe, 2018).  
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Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat 

perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan 

perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, 

kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak 

dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap 

mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling melengkapi (Siswoyo,2007; R. Putri, 

2016; Papilayana, 2017; Simanjuntak, J.R, 2017; Handayani, 2019; Ramadhani, 2021). 

Seringkali kita dipaksa oleh lingkungan untuk selalu adaptif dan responsif menghadapi 

berbagai situasi. Situasi yang penuh tekanan, persaingan, dan konflik, membuat seseorang 

harus bertindak untuk segera mencari solusinya. Dalam dunia mahasiswa hal-hal seperti itu 

sering menimbulkan dilema tersendiri. Dunia dan dunia akademik sosial adalah 2 hal yang 

setiap hari berhadapan dengan siswa. Selain gagap menghadapi materi kuliah yang berbeda 

sama sekali dengan masa sekolah menengah, mereka juga harus mengalami problema 

hubungan sosial yang tak kalah rumit.  

Situasi seperti ini mengakibatkan siswa banyak terkena duck syndrome, yaitu suatu 

keadaan di mana seseorang terlihat baik-baik saja, padahal sedang berjuang sekeras 

mungkin untuk menanggulangi berbagai masalah yang sedang dihadapi. Istilah ini diambil 

dari analogi seekor bebek di sungai yang berenang  anggun kesana kemari, padahal 

kakinya di bawah permukaan air bergerak terus-menerus menjaga keseimbangan badannya 

agar tidak tenggelam. Mahasiswa baru saja keluar dari masa sekolah menengah 

menghadapi permasalahan akademik dan kehidupan sosial yang sama sekali baru di 

lingkungan kampusnya. Sekuat tenaga mereka berusaha memecahkan persoalan tanpa 

terlihat pada pandangan. Jatuh bangun dilkukan agar masalah yang membeli mereka cepat 

terselesaikan. Performa mereka tetap saja ceria, bahagia, dan nirmasalah. Bila hal seperti 

ini dibiarkan saja, maka prestasi yang dikawatirkan tidak bisa optimal. Mereka dihantui 

kecemasan terus-menerus, memelihara hambatan yang tidak disadarinya, dan tidak 

mendapat pemecahan masalah yang solutif (Dewi, 2021). 

Duck Syndrome pertama kali muncul di Stanford University. Istilah Duck Syndrome 

digunakan untuk menggambarkan para mahasiswa yang terlihat tidak ada tekanan, padahal 

mereka sedang menghdapi banyak tekanan didalam dirinya. Pemicu munculnya Duck 

Syndrome yaitu penggunaan sosial media, Self Esteem (Harga diri yang rendah) Self 

esteem merupakan salah satu faktor utama dari bagaimana individu melihat dirinya atau 

konsep diri dan menjadi determinan penting dalam perilaku manusia (Afari, Ward, & 

Lhine, 2012; Wibowo, 2016), perasaan yang selalu merasa negatif, berusaha untuk 

mendapatkan pengakuan dari  orang lain, dan rasa ingin memperoleh kesempurnaan 

(Jennyfer, 2022). Kluft (1990) mengidentifikasi duck syndrome ketika merujuk pada 

korban inses yang semakin rentan menjadi korban, termasuk eksploitasi seksual yang 

dilakukan oleh oknum terapis. Marvasti (1993) menambahkan sindrom trem Sitting Doc 

(Dr.) yang berkaitan dengan dokter (terapis) yang merupakan penyintas inses dan rentan 

untuk menolak hubungan seksual dengan pasiennya karena masalah batasan, identifikasi 

dengan agresor dan paksaan yang berulang-ulang. 

Duck Syndrome ini menggambarkan kondisi Mahasiswa atau anak yang baru lulus 

sekolah. Seseorang yang terkena Duck Syndrome dari luar terlihat baik-baik saja, tetapi 

sebenarnya ada kekhawatiran dan ketakutan yang sangat besar dalam diri seseorang 

tersebut. Banyak sekli rasa takut yang bergemuru diorang mereka, mulai dari setelah lulus 

mau ngapain? Kalau lanjut kuliah lagi, siapa yang akan membayar biaya kuliahnya? 
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Lantas, terus bekerja, bekerja di mana dan di bidang apa? Pertanyaan-pertnyaan seperti 

itulah yang terus berdengung ditelinga mereka. Belum lagi ketika mereka sudah berada 

dirumah, keresahan dan ketakutan itu semakin merajalela. Mau tidak mau, mereka harus 

menyimpan segudang jawaban banyak orang tentang rencana kedepannya setelah lulus 

sekolah (Nugroho, 2021). Berpura-pura bahagia adalah sebuah perbuatan yang sebenarnya 

tidak direkomendasikan sama sekali. Kita tidak boleh terlihat tenang, meskipun sedang 

salam keadaan yang tertekan. Kalau kita sedang tertekan, kita harus hadapi perasaan 

tersebut. Kita harus bisa menyelesaikan konflik yang sedang kita rasakan sendiri. Orang 

yang berpura-pura bahagia itu bisa dikatakan sebagai orang yang terkena Duck Syndrome. 

Coba lihat bebek-bebek yang ada di sungai. Mereka terlihat begitu tenang dan indah 

dilihat. Tetapi sebenarnya, kaki mereka sedang bergerak dengan sangat cepatnya. Kaki 

mereka terus berenang untuk bisa sampai ke tempat yang mereka tuju (Nugroho, 2022). 

Duck Syndrome adalah serangkaian perilaku yang harus dikuasai oleh sebagian besar 

siswa K-12 dan mahasiswa untuk mencapai kesuksesan dalam sistem ajaran K-12 negeri, 

swasta, piagam dan online saat ini dan di hampir semua perguruan tinggi dan universitas. 

Para siswa diharuskan untuk meniru bebek dan tetap terlihat tenang, sejuk dan indah di 

permukaan saat bekerja dan mengayuh dengan penuh semangat dan terus menerus di 

bawah air basah. Duck Syndrome merupakan indikasi respons siswa terhadap tekanan stres 

negatif yang sangat besar yang diberikan kepada mereka oleh sistem ajaran K-12 negeri, 

swasta, charter dan online saat ini dan oleh hampir semua perguruan tinggi dan universitas. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian ini adalah sebuah 

penelitian eksperimen dengan pendekatan menguji hipotetis apakah CBT dan murottal 

dapat menimmalisir duck syndrome terhadap mahasiswa. Sedangkan desain penelitian 

menggunaakan rancangan pretest dan posttest pada one group atau dapat disebut dengan 

one group pretest-posttest design. Metode pengumpulan data ini observasi mahasiswa yang 

terlihat dari tingkah laku dan wawancara terlebih dahulu dan pengamatan dari teman kelas.  

Penelitian ini dilakukan pengisian kuesioner dengan skala dilakukan pretest dan 

posttest. Variabel yang digunakan adalah duck syndrom dalam skala 1 hingga 4. Dan 

adanya pemberian CBT Menurut Beck (2011), CBT merupakan terapi yang bertujuan 

untuk mengubah kognitif atau persepsi klien terhadap masalahnya, dalam rangka 

melakukan perubahan emosi dan tingkah laku klien (Ardiansyah M.A, 2015; 

Marwahtiningrum, 2020; Lasmawati, 2018; Cahyani, 2016). Asumsi dasar pendekatan 

CBT adalah bahwa tingkah laku yang ditampilkan dipengaruhi oleh proses kognitif. CBT 

merupakan suatu intervensi yang memperhatikan mengenai proses kognitif yang terjadi 

pada klien dan bagaimana hubungannya dengan perubahan emosi dan tingkah laku klien. 

Dengan kata lain, konseling dengan menggunakan pendekatan CBT mendorong konselor 

mencari berbagai cara untuk menghasilkan/memodifikasi perubahan kognitif klien (pikiran 

dan keyakinan klien) agar menghasilkan perubahan emosi dan pada akhirnya 

memunculkan perilaku yang lebih adaptif (Stallard, 2002; Ahmad E.H, 2019; Alice R., 

2016; Rahayu K. B, 2019). Jadi, dengan CBT intervensi tidak hanya berfokus pada 

perubahan tingkah laku akan tetapi mengintervensi pula proses kognitif yang 

mempengaruhi emosi dan tingkah laku dan murottal Al-Qur’an, Manfaat lain  dari  terapi 

Alquran yaitu  dapat meningkatkan   gelombang alphadan menurunkan    gelombang 

betayang ditunjukan oleh sinyal electroencephalograms (Tumiranet, 2013; Saleh M.C.I, 
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2018; Saifudin M, 2019; Astuti, 2018; Ulfiana, 2020; Syafyusari, 2022; Billah Khoif, 

2015; Della Faradilla, 2020; Kusmayanti, 2022; Azzahid, 2022). 

Terapi   murottal Al-qur’an dapat memunculkan gelombang delta di lobusfrontal 

sebagai   pusat   intelektual   dan pengontrol emosi,termasuk kemampuan  komunikasi  dan  

interaksi sosial,  serta lobussentralsebagai  pusat pengontrol   gerakan. Gelombang   delta 

adalah    gelombang  otak  yangmemiliki amplitudo   yang   besar   dan   frekuensi yang 

rendah, yaitu di bawah 4 Hz.  Otak menghasilkan    gelombang    ini    ketika dalam   

keadaan   tertidur   lelap   tanpa mimpi.  Tubuh  akan  melakukan  proses penyembuhan 

diri, memperbaiki kerusakan jaringan dan aktif memproduksi  sel-sel  baru  saat  tertidur 

lelap (Al-galal & Alshaikhli, 2017). 

Sampel penelitian ini adalah 15 orang dari populasi Mahasiswa Fakultas Psikologi. 

Item yang digunakan berjumlah 28 item.Teknik Analisis Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis statistik yaitu T-Test dengan bantuan program SPSS versi 25 

for Windows. Uji-T atau T-Test merupakan salah satu metode pengujian uji statistik 

parametrik. Menurut Ghozali, uji statistik T merupakan uji yang menunjukkan seberapa 

besar pengaruh suatu variabel independen secara individu dalam menjelaskan variabel 

dependen. Uji statistik t atau uji-t ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 

0,05 (α=5%).  

 Menurut Walpore (1995), penerimaan atau penolakan uji hipotesis ini dilakukan 

dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (H1)  

ditolak. Artinya secara parsial variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 

(H1) diterima. Artinya secara parsial variabel independen mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen.  

 

Hasil dan Diskusi 

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa. Jumlah subjek dari penelitian ini adalah 15 

orang. Kami melakukan penelitian dengan melakukan Pre-test dan Post-test dengan 

memberikan skala berupa G-form kemudian melakukan terapi CBT dan Murottal Al-

Qur’an. Terdapat perbedaan setelah dilakukan Pretest dan Post-test. Perbedaan ini dapat 

dilihat pada tabel paired sample test. Uji-T dilakukan pada tingkat signifikan 0,05. Pada 

Pre-test didapat nilai rata-rata 65,40 sedangkan pada Post-test didapat nilai rata-rata 78,93 

yang berarti bahwa terapi CBT dan Murottal Al-Qur’an berpengaruh terhadap Duck 

Syndrome. Hal ini dapat dilihat pada tabel Paired samples test yang menunjukan 

signifikansi 0,003 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikan yang telah 

ditentukan yaitu 0,05. Terapi CBT dan Murottal Al-Qur’an terbukti berpengaruh namun 

pengaruhnya tidak terlalu besar dikarenakan nilai signifikansi yang didapat dibawah 0,03-

0,05. 
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Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre Tes 65,40 15 8,052 2,079 

Pos Tes 78,93 15 10,194 2,632 

 

 

 
 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa terapi CBT dan Murottal 

Al-Qur’an mempunyai sedikit mempengaruhi terhadap Duck Syndrome, dikarenakan nilai 

signifikasi yang didapatkan masih berada dibawah standar yaitu 0,003 sedangkan nilai 

standar 0,05. 
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